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Abstract:  
This study aims to examine the simultaneous relationship between leverage and market share as a determinant of market 
competition for manufacturing companies in Indonesia. The model used in this study is the TSLS (Two Stage Least Square) 
and testing with OLS (Ordinary Least Square), the testing tool used is SPSS. The object of research used in this study is a 
Manufacturing Company listed on the Indonesia Stock Exchange from 2015-2020 with a total of 122 companies that have fit 
with criteria for the research sample. The results of the study show that the two endogenous variables: leverage and market 
share, have a significant positive correlation with each other, which means that there is a simultaneous relationship between 
leverage policy and market share as an indicator of the competitive position of the product market. 
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Abstrak:  
Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan simultan antara leverage dan market share sebagai penentu persaingan 
pasar perusahaan manufaktur di Indonesia. Model pengujian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model TSLS (Two 
Stage Least Square) dan pengujian diperkuat dengan OLS, alat pengujian yang digunakan adalah SPSS. Objek penelitian 
yang digunakan dalam penelitian adalah Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI dari tahun 2015-2020 dengan jumlah 
122 perusahaan yang sudah sesuai dengan kriteria sampel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan kedua variabel 
endogen yaitu leverage dan market share berkorelasi positif signifikan satu sama lain yang artinya terdapat pengaruh 
simultan antara leverage perusahaan dan market share sebagai indikator posisi persaingan pasar produk. 
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Salah satu aspek penting Perusahaan dalam upaya mencapai tujuan Perusahaan adalah optimalisasi rencana 
pendanaan (Khairov et al., 2016; Soboleva & Parshutina, 2016). Aktifitas operasional Perusahaan menjadi lebih 
efektif dan efisien dengan pengaturan rencana pendanaan yang tepat. Sumber pendanaan menurut Sudana 
(2009, 2011) ada tiga yaitu penggunaan hutang, modal sendiri dan menerbitkan sekuritas. Perusahaan di 
Indonesia yang didominasi Perusahaan keluarga, umumnya lebih memilih menggunakan kebijakan untuk 
berhutang (Bambang & Hermawan, 2013; Santos et al., 2020). Selain sebagai upaya mengurangi biaya pajak, 
dengan berhutang manajemen kepemilikan pada suatu Perusahaan tidak terpecah oleh pemilik ekternal atau 
pemilik yang bukan anggota keluarga di Perusahaan tersebut (Mukhibad et al., 2020). Menentukan sumber dana 
dari alternatif diatas, Perusahaan sebaiknya mampu menentukan komposisi yang optimal dengan biaya yang 
minimal dalam membiayai operasional Perusahaan. Kebijakan pendanaan yang baik disebut juga dengan 
struktur modal atau struktur modal optimal (Naomi et al., 2018; Schorr & Lips, 2019). 
Definisi dari struktur modal sendiri merupakan pembelanjaan jangka panjang suatu Perusahaan yang 
diukur dengan perbandingan utang jangka panjang dengan modal sendiri (Sudana, 2011). Struktur modal yang 
optimal adalah jumlah prosentase utang optimum yang dapat digunakan Perusahaan dalam membiayai 
aktifitasnya, sehingga menjadi penting untuk memahami permasalahan terkait penentuan struktur modal yang 
optimal dan upaya meminimkan biaya-biaya yang timbul pada operasional Perusahaan (Das & Swain, 2018). 
Struktur modal yang merupakan bagian dari financial leverage akan berbeda-beda pada tiap Perusahaan 
(Wati et al., 2020). Perbedaan ini didasari oleh kondisi keuangan Perusahaan dan pola pengambilan keputusan 
tiap manajer dalam pemilihan dana Perusahaannya (Bas et al., 2009; Kayo et al., 2018). Penggunaan leverage 
seringkali digunakan pada Perusahaan Manufaktur yang memiliki bermacam-macam Industri (Amedi & Mustafa, 
2020; Shaferi et al., 2020) sehingga penggunaan struktur modal menjadi lebih kompleks (Gobenvy, 2014), 
ditambah lagi dengan persaingan pada dunia bisnis yang semakin tajam yang mengharuskan Perusahaan untuk 
terus mempertimbangkan faktor-faktor persaingan pasar yang terus berkembang (Boubaker et al., 2017).  
Dalam persaingan tersebut, mayoritas Industri Manufaktur mampu memproduksi barang-barang yang 
jumlahnya jauh lebih banyak dari jumlah yang dapat dibeli oleh konsumen di pasar (Mitani, 2014). Menurut 
Kotler (2004) kelebihan kapasitas merupakan hasil dari proyeksi yang dilakukan oleh masing-masing pesaing 
bahwa market share tumbuh lebih besar dari kemungkinan yang sebenarnya. Kesalahan fatal terjadi ketika 
Perusahaan memproyeksikan pertumbuhan Perusahaan sebesar 10 persen dan pasar total ternyata tumbuh 
hanya 3 persen, hasilnya adalah kelebihan dalam kapasitas barang. Selanjutnya, Perusahaan akan menerapkan 
strategi diskon besar-besaran agar barang yang berlebih dapat segera terjual dan tidak memenuhi gudang, yang 
pada akhirnya Perusahaan akan merugi. Menghindari kerugian tersebut, Perusahaan sebaiknya harus 
berproduksi secara efisien dengan memahami posisi Perusahaan dalam persaingan pasar (Kotler, 2005; Kotler 
& Keller, 2016). Salah satu komponen keuangan dari sudut pandang persaingan yang dapat dijadikan penentu 
posisi persaingan Perusahaan di pasar produk adalah market share (Sumarwan et al., 2010). 
Selain itu, Perusahaan juga dapat mengetahui kedudukannya dan posisi pesaing-pesaingnya di pasar 
melalui prosentase market share (Ferrier et al., 1999; Varadarajan & Dillon, 1981).  Perusahaan diharapkan 
dapat lebih adaptif dalam mengambil strategi yang tepat atas penggunaan hutangnya (Boubaker et al., 2017). 
Perusahaan yang bertujuan untuk berekspansi dan menjadi pemimpin pasar harus berani mengambil risiko lebih 
besar dengan penggunaan hutang yang juga besar (Buzzell et al., 1975; Varadarajan & Dillon, 1981) agar dapat 
meningkatkan market share-nya (Kartikasari & Merianti, 2016; Lumapow, 2018). Misalnya, Perusahaan dapat 
berinvestasi pada proyek baru yang bonafit atau profitable di masa mendatang seperti menciptakan produk 
inovatif baru yang belum pernah ada di pasar. Sehingga, hubungan simultan akan terjadi ketika Perusahaan 
menggunakan market share sebagai indikator untuk memilih seberapa besar hutang yang dibutuhkan 
Perusahaan, begitu pula sebaliknya. Perusahaan dapat menggunakan rasio hutangnya untuk kebijakan strategi 
meningkatkan market sharenya (Mitani, 2014).  
Pada penelitian Guney et al., (2011) dengan objek penelitian Perusahaan Manufaktur di Cina, 
menggunakan tobinsQ sebagai variabel indikator atas persaingan. Menggunakan model analisis regresi linear 
berganda yang menunjukan hubungan satu arah antara variabel persaingan pasar terhadap leverage. 
Sedangkan Mitani (2014) menggunakan market share sebagai bentuk lain persaingan pasar menguji 
Perusahaan di Jepang dengan membagi posisi persaingan menjadi 2 yaitu Cournot Competition dan Bertrand 
Competition. Perbedaan riset pada penelitian terdahulu menjadikan penelitian ini menarik untuk diulas. Pada 
jurnal ini data yang diolah merupakan data keuangan dari Perusahaan Manufaktur yang listing di BEI pada 
tahun 2015-2020. Menggunakan metode penelitian simultan dan tidak membagi posisi persaingan pasar dalam 






Volume 8 No 2 
2021 
Hlm. 380 - 391 
 
bentuk persaingan tertentu, merupakan kebaruan dari artikel ini. Sehingga, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menguji pengaruh simultan yang terjadi antara leverage dan market share perusahaan manufaktur di 
Indonesia 
Porter (1998) mendefinisikan keunggulan bersaing sebagai strategi dari Perusahaan yang melakukan 
kerjasama untuk berkompetisi lebih efektif di pasar. Strategi harus didesain untuk mewujudkan keunggulan 
bersaing yang terus menerus, sehingga Perusahaan dapat mendominasi pasar lama maupun pasar baru 
(Moeinaddin et al., 2013). Dalam hal ini, prosentase market share pada Perusahaan dapat dijadikan indikator 
untuk mengetahui kedudukan Perusahaan tersebut dan posisi para pesaingnya di pasar. Prosentase market 
share Perusahaan dapat digunakan untuk menyusun rencana-rencana strategis dalam upaya bersaing di pasar 
(Blundell et al., 1999). Kotler (2005); Kotler & Keller (2016) menjelaskan posisi Perusahaan dapat dibedakan 
sebagai market leader, market challenger, market follower, dan market nicher. Pemimpin pasar (market leader) 
menguasai empat puluh persen atas pasar keseluruhan, penantang pasar (market challenger) menguasai tiga 
puluh persen atas pasar keseluruhan, penurut/pengikut pasar (market follower) yaitu Perusahaan yang 
cenderung stabil dan berupaya mempertahankan market sharenya menguasai dua puluh persen atas 
keseluruhan pasar. Relung pasar (market nicher) yaitu Perusahaan yang melayani segmen pasar kecil/pasar 
yang tidak terlayani oleh Perusahaan besar. Perusaahan dengan posisi market nicher hanya mengasai sepuluh 
persen atas market share secara keseluruhan (Porter, 1998). 
Mitani (2014) mengatakan bahwa Perusahaan dengan market share yang tinggi cenderung menurunkan 
rasio leverage-nya. Market share yang tinggi mengindikasikan Perusahaan tersebut berada pada posisi 
pemimpin pasar (Michael Adiwijaya, 2007). Strategi utama yang dapat dilakukan Perusahaan adalah bertahan 
pada jumlah market share yang ada, namun tetap berusaha memperluas prosentase market share (Ande, 
2018). Perusahaan dengan posisi sebagai pemimpin pasar pada umumnya mengambil kebijakan hutang yang 
rendah (Liu et al., 2019), karena selain memiliki cash flow yang tinggi serta aset yang besar untuk mendanai 
operasionalnya Perusahaan juga mengantisipasi risiko kebangkrutan di masa datang (Mu et al., 2017; Uzliawati 
et al., 2018). 












Sumber: Kerangka Hipotesis Peneliti (2021) 
Mitani (2014) berpendapat bahwa terdapat hubungan simultan antara leverage dan market share 
Perusahaan. Perusahaan berhutang untuk menerapkan strategi baru agar dapat meningkatkan market share 
(Singh & Faircloth, 2005), begitupula market share digunakan sebagai faktor dalam menentukan posisi 
persaingan Perusahaan yang nantinya digunakan untuk memutuskan seberapa besar hutang yang dibutuhkan 
oleh Perusahaan (Edeling & Himme, 2018). Hubungan timbal simultan yang terjadi antara leverage dan market 
share juga menimbulkan risiko kebangkrutan bagi masa depan Perusahaan (Y. Chen & Hammes, 2003; Mu et 
al., 2017). Peningkatan rasio leverage juga akan meningkatkan debt agency cost (biaya agensi utang)  (Bolton & 
Scharfstein, 1990; Kayo et al., 2018; Niu, 2009; Wati et al., 2020). Biaya agensi hutang merupakan biaya yang 
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timbul karena kreditur mengantisipasi kerugian atas dana yang dipinjamkan kepada Perusahaan dalam bentuk 
pembatasan penggunaan hutang oleh Manajer (M. C. Jensen & Smith, Jr., 2005; M. Jensen & Meckling, 1976). 
Perusahaan yang mempertimbangkan peningkatan biaya agensi hutang akan mengantipasi dengan 
meminimalkan biaya agensi hutang yang timbul (Bolton & Scharfstein, 1990; S. Ross et al., 2009). Perusahaan 
dengan market share yang lebih rendah akan berusaha memperluas market share mereka dengan 
mengoptimalkan pengaruh strategis atas keuntungan dari penggunaan hutang yang lebih besar (Das & Swain, 
2018; Uzliawati et al., 2018), daripada pembiayaan biaya agensi hutang yang timbul (Bolton & Scharfstein, 
1990). Perusahaan dengan market share yang tinggi menandakan bahwa Perusahaan tersebut mampu 
menurunkan rasio hutangnya (leverage) (Mitani, 2014). Dari penjelasan diatas, maka hipotesis yang dirumuskan 
adalah terdapat hubungan simultan, atau hubungan bersama-sama antara market share dengan leverage. 
Terdapat 6 variabel yang mempengaruhi Leverage sebagai variabel endogen: market share, tangibility, 
size, GO, risiko bisnis, profitability. Market share, diukur melalui penjualan tahunan dibagi total penjualan 
industri. Prosentase market share Perusahaan dapat dijadikan indikator dalam menganalisis posisi persaingan 
perusahaan dalam industri (Moeinaddin et al., 2013), sehingga Perusahaan dapat mengetahui seberapa besar 
hutang yang dibutuhkan Perusahaan (Mu et al., 2017). Mitani (2014) mengatakan bahwa perusahaan dengan 
market share yang tinggi cenderung menurunkan rasio leveragenya. Perusahaan dengan posisi sebagai 
pemimpin pasar pada umumnya mengambil kebijakan hutang yang rendah, karena selain memiliki cash flow 
yang tinggi serta aset yang besar untuk mendanai operasionalnya (Frésard, 2008) perusahaan juga 
mengantisipasi risiko kebangkrutan di masa datang (Schorr & Lips, 2019).  
Growth Opportunity. Perusahaan dalam industri yang mempunyai laju mendanai pembelanjaan 
perusahaan (Rushpaka, 2020; Wati et al., 2020). Perusahaan dapat memanfaatkan dana eksternal atau hutang 
untuk pendanaan investasi baru, untuk itu terdapat hubungan positif signifikan antara growth opportunity dan 
leverage (Ibhagui & Okoloyo, 2018).  
Tangibility atau aset berwujud, merupakan aset yang dimiliki perusahaan, berumur lebih dari satu tahun, 
dan dalam kegiatan operasional perusahaan selalu digunakan (S. A. Ross, 1977; Varadarajan & Dillon, 1981). 
Perusahaan dengan aset berwujud yang tinggi dapat menggunakan hutang sebagai pendanaan karena aktiva 
tersebut bisa dijadikan sebagai dapat memperoleh kemudahan dalam melakukan aktivitas (Kartikasari & 
Merianti, 2016; Moeinaddin et al., 2013). Perusahaan yang sebagian besar operasionalnya berasal dari aset 
berwujud diharapkan memiliki lebih banyak hutang (Bambang & Hermawan, 2013; Niu, 2009).  
Size, perusahaan adalah variabel yang digunakan dalam menjelaskan ukuran besar/kecilnya perusahaan 
yang diukur melalui Ln of sales (Sundas, 2019). Perusahaan size besar diharapkan memiliki rasio leverage yang 
lebih tinggi karena perusahaan besar lebih mudah dalam mendapatkan modal eksternal daripada perusahaan 
dengan size kecil (Kartikasari & Merianti, 2016). Kemudahan  akses  tersebut  menunjukkan bahwa perusahaan  
size besar  memiliki  kesempatan  melakukan pinjaman dalam jumlah yang besar pula dibandingkan perusahaan 
kecil (Ibhagui & Okoloyo, 2018).  
Risiko bisnis, pada jurnal ini risiko bisnis menggunakan DOL (Degree of Operating Leverage) yang diukur 
melalui delta ebit dibagi dengan delta penjualan perusahaan (S. Ross et al., 2009; Sarkar, 2018; Sudana, 2011). 
Perusahaan dengan risiko bisnis yang tinggi umumnya mempertahankan rasio operating leverage yang rendah 
untuk mempertahankan fleksibilitas keuangan (Kale et al., 1991; Moeinaddin et al., 2013; Utami, 2019). 
Fleksibilitas keuangan/financial flexibility merupakan kemampuan perusahaan untuk mengakses dan 
merestrukturisasi keuangannya dengan biaya transaksi yang rendah. Terdapat hubungan negatif signifikan 
antara risiko bisnis dan kebijakan hutang (leverage) (Moeinaddin et al., 2013; Utami, 2019).  
ROA. Perusahaan dengan nilai ROA yang tinggi mengartikan bahwa perusahaan tersebut berada pada 
posisi profitable (menguntungkan) yang berarti perusahaan mampu membiayai operasional perusahaan tanpa 
menarik dana dari luar (Ross, 1977).  
Selanjutnya, terdapat 5 variabel yang mempengaruhi market share sebagai variabel endogen: Leverage, 
Likuiditas, Specificity, HHI, GO. Leverage. Leverage diharapkan memiliki hubungan positif signifikan terhadap 
market share karena perusahaan mengambil kebijakan berhutang untuk meningkatkan market share (Boubaker 
et al., 2017). Rasio leverage yang meningkat akan membantu manajer perusahaan dalam mengambil langkah-
langkah strategis untuk menaikkan posisi persaingan di pasar (Buzzell et al., 1975; Harris & Raviv, 1990).  
Likuiditas. Likuiditas yang tinggi menunjukan perusahaan mampu mengembalikan hutang lancar 
sehingga menumbuhkan kepercayaan bagi investor untuk mengalirkan dananya pada perusahaan tersebut 
(Kuan et al., 2012). Likuiditas dihitung dengan membandingkan modal kerja (aktiva lancar dikurangi kewajiban 
lancar) terhadap nilai buku aset (Ross et al., 2009). Likuiditas yang besar diharapkan dapat meningkatkan 
market share perusahaan (Frésard, 2008; Kuan et al., 2012).  
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Specificity. Pada dunia pemasaran specificity berkaitan dengan karakteristik tertentu dan kinerja tertentu 
yang diperlukan untuk membuat suatu produk ataupun menjual produk (Gopalakrishnan et al., 2015). Mitani 
(2014) mengukur spesifitas perusahaan melalui beban penjualan ditambah beban administrasi lalu dibagi 
dengan total aset. Hasil yang dihasilkan pada pengukuran tersebut menunjukan besarnya nilai beban penjualan 
dan beban administrasi dalam membiayai operasional perusahaan. Diharapkan perusahaan memiliki market 
share meningkat dengan menaikkan nilai specificity (Lyandres, 2006).  
Growth Opportunity. Perusahaan yang memiliki banyak peluang investasi adalah perusahaan yang 
berada dalam industri yang  mempunyai  laju pertumbuhan  yang  tinggi  (Rushpaka, 2020). Perusahaan yang 
memiliki peluang investasi dan mampu mengelola investasinya dengan baik dapat memanfaatkan proyek-proyek 
baru untuk membuat produk yang lebih berinovasi dan memiliki daya saing di pasar (Frésard, 2008; Kalhor & 
Rooker, 2017; Soboleva & Parshutina, 2016). Manajer pemasaran juga dapat memanfaatkan situasi tersebut 
untuk menyerang kompetitior dengan strategi-strategi yang tepat sehingga dapat meningkatkan market share 
perusahaan, untuk itu diharapkan terjadi hubungan positif signifikan antara growth opportunity dan market share.  
Konsentrasi Industri/HHI. Menurut  Davies & Geroski (1997) hubungan positif terjadi antara konsentrasi industri 
dan market share perusahaan. Perusahaan dengan industri yang terkonsentrasi menghadapi persaingan yang 
kurang kompetitif karena mereka cenderung memiliki lebih banyak kesempatan untuk memperluas market share 
mereka.  
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksplanatif. Populasi yang digunakan pada jurnal ini 
merupakan seluruh Perusahaan Manufaktur yang go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
tahun 2015-2020. Terdapat 537 sampel dari 122 perusahaan observasi yang memenuhi kriteria penelitian. 
Dalam penelitian ini menggunakan 13 (tiga belas) variabel dimana dua sebagai variabel endogen/dependen 
sedangkan sembilan lainnya bersifat sebagai variabel eksogen/prediktor dan instrumental. Variabel endogen 
tersebut yaitu leverage it dan market share it sedangkan variabel eksogennya adalah leverage t-1, likuiditas, 
specificity, konsentrasi Industri, growth opportunity, market share t-1, aset berwujud, size, risiko bisnis, dan 
profitability. Teknik analisis data yang digunakan pada riset ini adalah Two Stage Least Squares (TSLS/2SLS), 
lalu diperkuat dengan analisis sensitivitas menggunakan OLS (Ordinary Least Square) (Ghozali, 2009). 













Sumber: Data Diolah (2021) 
Hasil  
Data yang diperoleh peneliti selanjutnya diolah dan dilakukan analisis deskriptif. Teknik analisis data yang 
digunakan pada riset ini adalah Two Stage Least Squares (TSLS/2SLS). Hasil yang didapat diuraikan pada  
Tabel 1 dan 2 dibawah ini.  
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Coefficients Beta t Sig. 
B Std. Error 
 
(Constant) ,059 ,167  ,351 ,726 
Market Share ,100 ,049 ,095 2,066 ,039 
Tangibility -,021 ,047 -,019 -,453 ,651 
Size ,015 ,006 ,110 2,382 ,018 
Resiko Bisnis -,016 ,007 -,091 -2,333 ,020 
Growth Opportunity ,016 ,006 ,116 2,464 ,014 
Profitability -1,033 ,107 -,477 -9,672 ,000 
Sumber: Data Diolah (2021) 
Pada Tabel 1 diatas, menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan antara market share terhadap 
leverage. Hal ini ditunjukan dari tingkat signifikansi market share sebesar 0.039 dimana nilai ini dibawah 
signifikansi 5%. Hasil ini tidak sejalan dengan teori yang dikembangkan dimana market share mampu 
mempengaruhi leverage secara negatif, tetapi hasil ini menunjukkan hubungan positif signifikan. Selanjutnya 
variabel size, risiko bisnis, growth opportunity dan profitability juga berpengaruh terhadap leverage karena 
memiliki probabilitas signifikansi dibawah taraf signifikansi 5%. Variabel size berpengaruh positif signifikan 
terhadap leverage, yang artinya semakin besar ukuran perusahaan maka rasio hutang/penggunaan hutang juga 
akan meningkat. Berbeda dengan resiko bisnis yang memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap leverage, 
yang artinya ketika perusahaan dengan risiko bisnis kecil maka perusahaan lebih mudah dalam mendapatkan 
pendanaan hutang. Variabel growth opportunity menunjukkan hubungan positif signifikan terhadap tingkat 
leverage. Sedangkan variabel profitability berpengaruh negatif signifikan terhadap leverage dibawah nilai 
statistik 0.000.  Variabel Tangibility tidak berpengaruh terhadap leverage karena memiliki nilai signifikansi 0.651 
dimana nilai tersebut diatas batas signifikansi 5%. Selanjutnya, pada Tabel 2 dibawah ini merupakan hasil uji 
TSLS dengan market share sebagai variabel endogen. 




Coefficients Beta t Sig. 
B Std. Error 
 
(Constant) ,031 ,020  1,508 ,132 
Leverage ,073 ,033 ,076 2,195 ,029 
Likuiditas -,007 ,028 -,008 -,262 ,793 
Specificity ,001 ,007 ,002 ,109 ,913 
Growth Opportunity ,007 ,003 ,053 2,507 ,012 
HHI 1,190 ,027 ,875 43,349 ,000 
Sumber: Data Diolah (2021) 
Tabel 2 menunjukkan korelasi antar variabel yang diteliti dengan market share sebagai variabel endogen. 
Leverage mempengaruhi market share dengan dibuktikan pada nilai signifikansi sebesar 0.029 dan nilai tersebut 
dibawah taraf signifikansi 5%. Sedangkan likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap market share karena 
bernilai 0.793 dimana nilai tersebut lebih besar dari 5%. Specificity memiliki nilai probabilitas signifikansi sebesar 
0.913 yang berada diatas taraf signifikansi 5% yang artinya variabel specificity tidak memiliki pengaruh terhadap 
market share. Selanjutnya variabel growth opportunity dan HHI berpengaruh positif signifikan terhadap market 
share karena nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0.012 dan 0.000 dibawah taraf signifikansi 5%. 
Uji Sensitivitas Menggunakan OLS (Ordinary Least Square) 
Pada penelitian ini, setelah dilakukan uji menggunakan TSLS selanjutnya data diuji menggunakan OLS. 
Pengujian dengan OLS digunakan untuk memastikan adanya hubungan simultan antar variabel dependen yang 
diuji. Menurut Ghozali (2009) jika tidak terdapat hubungan interdependen antara stochastic error dan variabel 
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Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) ,078 ,166  ,472 ,637 
Market Share ,113 ,046 ,108 2,453 ,014 
Tangibility -,021 ,047 -,019 -,452 ,652 
Size ,014 ,006 ,105 2,283 ,023 
Resiko Bisnis -,016 ,007 -,091 -2,333 ,020 
Growth Opportunity ,016 ,006 ,116 2,469 ,014 
Profitability -1,034 ,107 -,477 -9,685 ,000 
Sumber: Data Diolah (2021) 
Dari Tabel 3 diatas, dapat diketahui bahwa market share berpengaruh positif signifikan terhadap leverage 
dengan ditunjukkan oleh nilai probabilitas signifikan sebesar 0.014. Hasil ini sama dengan ketika dilakukan uji 
TSLS (Tabel 1). Selanjutnya, tangibility menunjukkan tidak ada pengaruh terhadap leverage. Size berpengaruh 
positif signifikan terhadap leverage dengan nilai 0.023 nilai ini dibawah tingkat signifikansi 5%. Variabel resiko 
bisnis berpengaruh negatif signifikan terhadap leverage dengan nilai 0.020. Growth opportunity  memiliki nilai 
probabilitas signifikansi sebesar 0.014 yang berarti positif signifikan dibawah tingkat signifikansi 5%. Variabel 
profitability juga menunjukkan adanya pengaruh negatif signifikan terhadap leverage. 
Tabel 4. Hasil Uji OLS:Market Share Sebagai Variabel Dependen 
Sumber: Data Diolah (2021) 
Tabel 4 menunjukkan leverage berpengaruh positif signifikan terhadap market share. Hasil ini mengkonfirmasi 
hasil pada Tabel 2 sebelumnya. Selanjutnya, variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap market share. 
Specificity juga tiddak berpengaruh terhadap market share karena memiliki nilai signifikansi diatas 5%. Variabel 
growth opportunity berpengaruh positif signifikan terhadap market share, begiupula HHI/Konsentrasi industri 
yang juga berpengaruh positif signifikan terhadap market share dengan dibuktikan oleh besarnya nilai 
probabilitas signifikansi yang lebih kecil dari batas signifikansi 5%. Dari hasil uji OLS pada Tabel 3 dan 4 dapat 
dipahami bahwa hasil dari penelitian ini adalah mengkonfirmasi hasil pada Tabel 1 dan 2 yang artinya, temuan 
ini menerima dugaan awal adanya pengaruh simultan (pengaruh bersama) antar 2 variabel dependen yaitu 
market share dan leverage. 
Pembahasan 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Guney et al., (2011); (Kalhor & Rooker, 2017); 
dan sedikit berbeda dengan penelitian Mitani, (2014). Jika pada penelitian sebelumnya ditemukan bahwa market 
share berpengaruh negatif terhadap leverage, pada penelitian ini market share berpengaruh positif signifikan 
terhadap leverage Perusahaan. Perusahaan di Indonesia yang memiliki posisi persaingan yang competitive 
memiliki pangsa pasar terbesar dalam Industri cenderung meningkatkan rasio leveragenya sehingga terjadi 
pengaruh hubungan positif signifikan antara market share dan leverage. Hal tersebut terjadi karena Perusahaan 
dengan posisi market leader cenderung memiliki size besar, sehingga memudahkan Perusahaan mendapatkan 





Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) ,030 ,017  1,758 ,079 
Leverage ,074 ,026 ,078 2,863 ,004 
Likuiditas -,006 ,025 -,007 -,250 ,802 
Specificity ,001 ,007 ,002 ,102 ,919 
Growth Opportunity ,007 ,003 ,053 2,512 ,012 
HHI 1,190 ,027 ,875 43,355 ,000 
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Variabel lainnya yaitu tangibility/asset berwujud pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel aset 
berwujud tidak berpengaruh terhadap leverage, karena signifikasi diatas 0.05. Hal tersebut menunjukan 
bahwasannya Perusahaan manufaktur di Indonesia yang memiliki aset yang besar mungkin saja tidak terlalu 
memerlukan hutang yang tinggi dalam menjalankan Perusahaannya. Aset berwujud yang besar dapat 
menghasilkan laba dan cash flow yang cukup untuk operasional Perusahaan. Begitu pula Perusahaan dengan 
aset berwujud yang kecil, tetap dapat meminjam kepada kreditur. Kreditur mungkin mempertimbangkan banyak 
faktor seperti capacity, collateral, credit, character dan condition. 
ROA berpengaruh negatif terhadap leverage (Santoso, 2018). Hal tersebut berarti ketika ROA 
Perusahaan tersebut mengalami kenaikan maka leveragenya mengalami penurunan, sebaliknya ketika ROA 
Perusahaan mengalami penurunan maka akan terjadi peningkatan pada nilai leverage. Perusahaan yang 
memiliki ROA kecil akan meningkatkan hutangnya untuk pengembangan strategi-strategi baru, namun 
Perusahaan dengan tingkat keuntungan yang tinggi akan berusaha menurunkan nilai leveragenya karena 
Perusahaan menggunakan dana internal untuk membiayai strategi-strateginya.  
Likuiditas pada penelitian ini tidak berpengaruh terhadap pangsa pasar karena uji statistik memaparkan 
hasil signifikasi diatas 0.05. Perusahaan manufaktur di Indonesia pada umumnya meningkatkan pangsa pasar 
tanpa terpengaruh kemampuan mereka dalam memenuhi kewajibannya. Perusahaan akan tetap meningkatkan 
posisi persaingan produknya di pasar tanpa terbebani rasio kewajiban hutang jangka pendeknya (likuiditas). 
Size berpengaruh positif terhadap leverage. Hasil tersebut memiliki kesamaan pada riset oleh Mitani, 
(2014); Santoso (2018) yang berargumentasi bahwasannya Perusahaan dengan size besar lebih cenderung 
untuk menggunakan dana eksternal dalam komposisi struktur modalnya. Hal ini karena kebutuhan dana 
Perusahaan yang semakin meningkat.  Terlebih lagi bagi Perusahaan yang memiliki rencana untuk melakukan 
ekspansi/pengembangan Perusahaan, kebutuhan dana Perusahaan akan melonjak serta akan memerlukan 
dana tambahan selain dari dana internal. 
Pada penelitian ini risiko bisnis berpengaruh negatif signifikan. Kemungkinan hal tersebut terjadi karena 
masih banyak Perusahaan yang berhutang karena dipengaruhi oleh kebutuhan akan investasi ataupun 
operasional Perusahan, sehingga tingkat risiko bisnis kurang berpengaruh terhadap kebijkan berhutang. Risiko 
bisnis mungkin saja kurang berpengaruh terhadap leverage karena risiko bisnis sendiri tidak hanya dipengaruhi 
oleh operating leverage yang tinggi tetapi bisa banyak faktor yang mempengaruhi seperti risiko penjualan, risiko 
investasi, risiko manajemen, risiko kredit, dan risiko pasar (S. Ross et al., 2009; Sudana, 2011). 
Pada penelitian ini growth opportunity berkorelasi positif signifikan pada leverage Perusahaan (Ibrahim, 
2017). Hasil yang sama dengan penelitian Mitani (2014) menunjukan bahwa Perusahaan di Indonesia umumnya 
meningkatkan leverage ketika Perusahaan memiliki peluang pertumbuhan yang tinggi. Perusahaan dengan 
peluang pertumbuhan yang tinggi akan berupaya meningkatkan hutangnya dengan berinvestasi pada proyek 
yang menguntungkan bagi Perusahaan dimasa depan. 
Selanjutnya, variabel Specificity pada penelitian ini tidak berpengaruh terhadap pangsa pasar dengan 
dibuktikan pada Tabel 4 dimana signifikasi diatas 0.05. Hasil yang berbeda dari penelitian Mitani (2014) ini, bisa 
saja dikarenakan investasi atau pendanaan khusus yang besar belum tentu mempengaruhi pangsa pasar. 
Misalnya pendanaan khusus yang dilakukan Perusahaan yaitu Perusahaan meningkatkan biaya promosi 
penjualan. Promosi penjualan yang besar belum tentu membuat konsumen membeli produk tersebut. Banyak 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi konsumen dalam keputusan membeli sebuah produk, ditambah lagi 
konsumen pada era globalisasi mulai cerdas dalam memilih produk karena banyak informasi yang didapat 
konsumen sebelum membeli produk. Promosi penjualan yang bagus namun memiliki produk yang kurang 
dibutuhkan konsumen tetap saja tidak akan mempengaruhi pangsa pasar Perusahaan. 
Growth opportunity berpengaruh positif terhadap pangsa pasar. Artinya Perusahaan yang memiliki 
peluang investasi dan mampu mengelola investasinya dengan baik dapat memanfaatkan proyek-proyek baru 
untuk membuat produk yang lebih berinovasi dan memiliki daya saing di pasar. Manajer pemasaran juga dapat 
memanfaatkan situasi tersebut untuk menyerang kompetitior dengan strategi-strategi yang tepat sehingga dapat 
meningkatkan pangsa pasar Perusahaan. 
Pada penelitian ini juga, HHI berpengaruh positif signifikan terhadap market share. Hal ini berarti 
karakteristik Perusahaan di Indonesia mungkin saja dalam upaya peningkatan pangsa pasar dipengaruhi oleh 
tingkat konsentrasi Industri. Terkonsentrasi atau tidaknya Perusahaan dalam Industri tersebut mempengaruhi 
secara positif upaya menaikkan pangsa pasar karena memperluas pangsa pasar tergantung pada kemampuan 
masing-masing Perusahaan dalam mendapatkan konsumen pada Industri. 
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Kesimpulan 
Sesuai hasil analisis dan pembahasan pada pemaparan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwasannya terdapat 
pengaruh simultan antara leverage dan market share. Leverage mencerminkan struktur modal atau besaran 
hutang yang digunakan perusahaan untuk menjalankan bisnisnya. Sedangkan pangsa pasar/market share 
dalam penelitian ini menunjukkan tingkat posisi persaingan pasar. Hal ini dibuktikan oleh uji statistik pengaruh 
leverage terhadap market share sebesar 0.029 yang menunjukkan tingkat signifikasi dibawah 5%. Begitu pula 
pengaruh market share terhadap leverage yang menunjukkan nilai sebesar 0.039 positif signifikan dibawah 
tingkat signifikansi 5%. Dengan penelitian ini menunjukkan bahwa Perusahaan manufaktur di Indonesia 
menggunakan kebijakan berhutang untuk meningkatkan posisi persaingan pasar. Begitu pula sebaliknya, 
melalui pemahaman posisi persaingan pasar perusahaan dapat dengan mudah meningkatkan kebijakan 
hutangnya. Kedepannya hasil penelitian ini tidak hanya sebagai kontribusi akademis bagi peneliti selanjutnya, 
tetapi hasil temuan ini bisa digunakan saran untuk manajer keuangan sebagai bahan pertimbangan dalam 
mengelola kebijakan hutang Perusahaan. 
Sesuai riset yang telah dilakukan, terdapat keterbatasan yang ditemui, yaitu penelitian ini terbatas data 
yang hanya 5 tahun dan tidak membagi posisi persaingan produk pada teori persaingan pasar tertentu. 
Sehingga saran pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan yang 
berbeda dengan dukungan data yang lebih panjang dan membagi persaingan produk kedalam kategori tertentu. 
Penambahan jumlah variabel, sampel atau periode tahun sehingga mempunyai tingkat akurasi hasil statistik 
yang lebih baik kedepannya, atau dapat menambahkan sampel Perusahaan dari sektor lain yang terdaftar di 
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